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Risiko suku bunga

 Risiko suku bunga adalah risiko yang timbul
karena nilai relatif aktiva berbunga, seperti pinjaman
atau obligasi, akan memburuk karena peningkatan
suku bunga. Secara umum, jika suku bunga
meningkat, harga obligasi berbunga tetap akan
turun, demikian juga sebaliknya.



Manajemen risiko

 Manajemen risiko adalah suatu pendekatan
terstruktur/metodologi dalam mengelola
ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman; 
suatu rangkaian aktivitas manusia termasuk: 
Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk
mengelolanya dan mitigasi risiko dengan
menggunakan pemberdayaan/pengelolaan
sumberdaya.



Pertukaran valas

 Valuta asing atau seringkali disebut dengan valas
merupakan mata uang yang diakui, dipakai, dan
diterima sebagai alat pembayaran dalam
perdagangan internasional. Seringkali valuta asing
yang banyak dipakai adalah mata uang suatu negara
yang berfungsi cukup besar dalam sistem
perekonomian disemua negara. Mata uang dollar 
adalah contoh valuta asing yang sering dipakai
diseluruh negara.



valas

 Valuta asing (valas) adalah bagian dari devisa suatu
negara. Devisa merupakan setiap kekayaan yang ada
pada suatu negara yang berada di luar negeri dengan
wujud bisa berupa barang, jasa ataupun mata uang
yang dipakai sebagai alat perdagangan lintas negara.



Risiko lawan

 Manajemen risiko mendapat perhatian khusus dari
Bank sebagai upaya mengimbangi semakin
kompleksnya produk dan aktivitas yang dihadapi. 
Dalam mencapai tujuan tersebut maka Bank telah
memiliki Komite Manajemen Risiko dan Satuan
Kerja Manajemen Risiko yang bertugas menetapkan
kebijakan termasuk strategi manajemen risiko dan
perencanaan dalam keadaan darurat (contingency 
plan) untuk menghadapi risiko yang timbul serta
memperbaiki dan menyempurnakan penerapan
manajemen risiko.



Risiko lawan

 Penerapan manajemen risiko dilaksanakan melalui
pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi, 
kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit 
manajemen risiko, kecukupan proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko, 
serta penerapan sistem informasi manajemen risiko
dan sistem pengendalian intern yang menyeluruh.
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